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Persembahan :
Ayah - Bunda

Terimakasih yang tak terhingga atas kesabaran yang kau tanamkan selama ini...
Do'a yang kau berikan sungguh sanagat berarti buatku,..

Ucapan dan tutur katamu akan s'lalu ku ingat....

Aku tak tak berarti tanpa kehadiranmu...
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ABSTRAK

Penulisan ini merupakan laporan tertulis dari proses pembuatan karya seni
fotografi, berusaha menjelaskan tentang kehidupan Penari Seksi dengan uraian
foto esai yang kemudian di transformasikan kedalam media visual fotografi
dengan cerita sebenarnya.

Lia adalah salah seorang yang berprofesi sebagai penari seksi. Dance
dikenalnya sejak berada di bangku kelas dua SMA, saat itu bergabung dengan
grup dance ekstra kulikuler yang ada di sekolahnya. Setelah beberapa kali pentas
diuar banyak mendapatkan sabutan yang hangat, tidak lama kemudian mencoba
untuk memasuki klub malam dan bar, hal itu berlangsung saat kuliah hingga
sekarang.

Bukan hanya satu bentuk tarian (seksi dance) yang dikuasainya, akan
tetapi anak kedua dari empat bersaudara ini juga menguasai beberapa macam
tarian, dari modern hingga tradisional. Akan tetapi akibat terlalu seringnya pentas
dalam klub malam, pernah dijulukinya “Ratu Dugem” diantara teman-temanya
saat berada di bangku kuliah.

Karya foto ini berusaha menampilkan secara umum yang sifatnya pribadi.
Tidak semua orang tahu tentang kehidupan sebenarnya secara detail. Dari
beberapa karya foto ini hanya sebagian dari sekian banyak aktivitas yang ada
dalam kehidupannya.

Kata kunci ; Penari, Seksi, dan Klub.

Xi
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki awal tahun 2000-an perkembangan hiburan malam di kota
Yogyakarta semakin marak sehingga hal itu menjadikan salah satu tren
untuk anak muda. Anak muda atau mahasiswa pada umumnya jika belum
pernah datang ke tempat hiburan malam maka belum dikatakan sebagai
anak gaul. Hal tersebut membuat pelaku bisnis tempat nongkrong dan gaul
tertarik untuk mendirikan tempat hiburan malam, dengan harapan selain
mahasiwa-mahasiswi sasaran utamanya adalah wisatawan yang merupakan
komoditas yang diharapkan. Tidak lepas dari image kota Yogyakarta
sebagai kota wisata dan hiburan yang menjadi tujuan para wisatawan
untuk menikmati liburan, bahkan ada yang sengaja untuk sekadar
bersenang-senang. Maka dari situlah bisnis tempat hiburan malam menjadi
lebih populer. Ini dibuktikan dengan bertambahnya klub malam yang ada
di Yogyakarta.

Program yang disajikan dalam dunia hiburan malam meliputi beberapa
elemen yang selalu berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Di
antaranya adalah live music, DJ (Disc Jockey), Bartender, VJ (video
Jjockey), MC, Host, dan Sexy Dancer. Moammar Emka menuliskan
bermacam hiburan malam dalam buku “Jakarta Undercover”. Moammar

Emka menjelaskan tentang bagaimana fenomena kehidupan kota yang
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membahas tentang dunia malam dan hiruk pikuk kota Jakarta pada malam
hari.

Elemen-elemen hiburan malam tersebut terbentuk menjadi satu
kesatuan yang sangat penting untuk menyuguhkan ketertarikan (ambience)
yang tepat dan berkesan bagi audience. Penari seksi adalah salah satu
suguhan yang menarik sebagai pelengkap musik yang dimainkan oleh D.J.
Gerakan-gerakan yang diperagakan oleh beberapa penari di atas panggung
yang didukung oleh pemakaian kostum yang minim dan seksi membuat
para clubers’ merasa terkesan, khususnya kaum laki-laki. Semakin baik
penampilan yang disuguhkan akan berpengaruh langsung pada minat
orang terhadap klub malam tersebut.

Fenomena - tersebut yang menjadikan salah satu timbulnya ide
penulisan untuk memaparkan tentang wanita yang berprofesi sebagai
penari seksi dalam sebuah klub malam dengan latar belakang kehidupan
sehari-harinya juga dalam profesi yang digelutinya.

Salah satu hal yang menarik dalam sebuah kehidupan seorang penari
seksi, di samping sebagai entertainer akan tetapi sebuah profesi yang
merupakan sebuah pekerjan yang secara ekonomi dibutuhkan, maka secara
profesional tetap akan dijalaninya.

Keberadaan penari seksi ini bukan hal yang asing bagi masyarakat
kota. Terutama di kota-kota besar, kalangan menengah ke atas. Bukan
merupakan sebuah hal yang baru diketahui atau didengar oleh semua

kalangan masyarakat kota besar, akan tetapi sudah menjadi sesuatu yang

' S.F. Habeyb, Kamus Populer, Centra Jakarta, (1983), p.78
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sering kali dijumpai pada setiap klub malam bahkan berapa event yang
diadakan di lapangan terbuka seringkali dijumpai adanya penari seksi,
perbedaannya adalah kostum yang dikenakan tidak seperti yang ada dalam
sebuah tempat hiburan malam. Para penari seksi yang tampil pada sebuah
klub malam selalu berpenampilan atau berpakaian minim atau seksi.

Dalam bidang fotografi, salah satu karya foto tentang hiburan malam
yang pernah dibuat oleh Dewi Bukit mahasiswi Fotografi Institut Seni
Indonesia Yogyakarta angkatan 2001 dengan judul “Clubers” Dia
mengangkat cerita tentang seorang penikmat hiburan di klub malam. Hal-
hal itulah yang mendasari dibuatnya karya foto berjudul Esai Kehidupan
Penari Seksi. Karya ini akan membahas hiburan malam dengan subjek
utama seorang penari seksi yang biasa bekerja dalam sebuah klub malam.

Penting untuk diketahui masyarakat luas, bukan berarti pencipta ingin
mengemukakan sesuatu yang - bersifat terjadinya pro dan kontra di
beberapa kalangan, akan tetapi pencipta ingin mengungkapkan sesuatu
yang sifatnya hanya ulasan profesi seseorang yang mewakili dari beberapa
individu dengan kesamaan bentuk dari salah satu sebuah profesi yang
dijalaninya dari penelitian yang ada.

Dari uraian di atas, muncul satu ide yang mengilhami tugas akhir karya
seni Fotografi ini, yaitu menciptakan sebuah karya foto mengenai para

penari penari seksi khususnya di daerah Yogyakarta.
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B. Penegasan Judul

Judul karya Fotografi Tugas Akhir ini adalah “Esai Kehidupan

Penari Seksi” dengan uraian judul sebagai berikut :

a. Esai

Arti esai adalah “karangan yang berisi analisis atau penafsiran,
biasanya dipandang secara pribadi atau terbatas™. Dalam Ensiklopedia
Britanca; esai adalah sebuah tulisan yang sedang panjangnya biasanya
prosa yang mempersoalkan suatu persoalan secara mudah sepintas-
sejauh persoalan tersebut merangsang hati penulisnya

Secara umum, sebuah esai foto tak berbeda dengan esai tulisan.
Hanya saja disini yang menjadi media utamanya adalah foto. Dalam
menyampaikan permasalahan yang diangkat, foto merupakan elmen
utama, sementara naskah yang menyertainya menjadi sekunder, atau
sifatnya sebagai pelengkap.

Karena elmen utamanya foto, maka konsekwensinya foto harus
menggantikan _kata-kata. Sementara hal-hal yang tidak bisa
digambarkan oleh foto, terungkap sebagai naskah atau caption 3,

Maksud esai dari Judul Tugas Akhir ini menggambarkan tentang

kehidupan seorang penari seksi.

2 Tim Penyusun KPB, Kamus Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pedidikan
Nasional (2008), p.398.
3 Fotomedia, Memahami Foto esai (I), No.2/Tahun III, Juli (2005) p. 52.
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b. Kehidupan
Kehidupan adalah cara atau hal hidup®.
Kehidupan disini berarti menggambarkan kehidupan tentang
seorang penari seksi, mulai dari sisi-sisi kehidupan normal keseharian

sampai dengan di atas panggung.

c¢. Penari Seksi
“Tari mempunyai arti keindahan gerak anggota-anggota badan
manusia yang bergerak, berirama dan berjiwa yang harmonis™,

“Seksi” menurut kamus Tesaurus Bahasa Indonesia 2008,
mempunyai arti sensual, seronok; erotis, kot (cak), membirahikan,
memikat, - menarik, — menawan, menggairahkan, menggiurkan,
merangsang, panas (ki)°.

Penari seksi yang dimaksud disini adalah seseorang yang
melakukan kegiatan menari dengan olah gerakan yang menggairahkan
atau menggiurkan bagi penonton.

Esai Kehidupan Penari Seksi dapat diartikan sebagai
penggambaran fenomena kehidupan seorang penari seksi dengan

beragam aktivitasnya yang dituangkan dalam visualisasi fotografi yang

bersifat dokumenter.

4 .
Ibid, p.522.
’ Bagong Kussudiardja, Dari Klasik Hingga Kontemporer, Padepokan Press (2000), p.
Ringkasan
& Dendy Sugono, Kamus Tesaurus, Pusat Bahasa Depdiknas, (2008), p.437
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C. Rumusan Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering menjumpai beberapa
kegiatan manusia terutama menyangkut sebuah profesi yang dijalani
oleh seseorang, begitu pula dengan seorang pekerja seni terutama
penari seksi, yang seringkali tampil dalam sebuah klub malam
(diskotik). Hal ini bukan merupakan fenomena yang baru, akan tetapi
jika dicermati lebih dalam maka seorang penari seksi dengan kostum
ketat bahkan hingga di beberapa bagian tubuhnya sengaja diperlihatkan
seolah-olah memamerkan keseksiannya, hingga hal tersebut menjadi
daya tarik tersendiri khususnya bagi penonton yang menyaksikannya
terutama laki-laki pada umumnya.

Hampir di setiap klub selalu menghadirkan hiburan penari seksi
yang biasanya muncul di tengah-tengah meriahnya acara, biasanya
hadir dua sesi dalam setiap acara dengan mengenakan kostum berbeda
antara sesi pertama dan kedua yang terdiri dari tiga hingga empat
orang atau lebih yang tergabung dengan mengatasnamakan sebuah
group. Di kota Jogja banyak sekali group atau agen-agen penari seksi
yaitu Seksi Studio Dancer, Ozora, Thinkerbell, Black Rose, dan lain-
lain. Tujuan mereka adalah tempat-tempat hiburan malam yang ada di
kota Jogja atau kota-kota lainya, seprerti Semarang, Surabaya, Jakarta,
Bandung, Kalimantan dan kota-kota lainnya yang terdapat klub malam.

Tema yang diangkat pada karya Tugas Akhir ini adalah seorang
figur yang berprofesi sebagai entertainer (penari seksi), hal yang

menarik pada kenyataannya dalam sebuah profesi ini, walau dengan
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jam terbang yang cukup tinggi akan tetapi secara royalti pendapatan
terkadang tidak sesuai dengan yang diharapkan.

Sementara itu untuk hubungan sosial terhadap lingkungannya
banyak orang yang tidak mengetahui. Bahkan ada diantara mereka
yang beranggapan bahwa setiap penari seksi bisa diajak sebagai teman
tidur untuk para tamu yang datang di klub malam tersebut. Walau pada
kenyataannya di antara mereka memang ada yang melakukan hal
tersebut dan itu hanya sebagian kecil saja.

Fenomena kehidupan penari seksi klub malam menarik untuk
diangkat dalam karya fotografi. Sudah menjadi hal yang biasa didalam
masyarakat luas tentang penari seksi, bahwa profesi tersebut seringkali
mendapatkan penilaian negatif terhadapnya. Rumusan masalah dalam
tugas akhir ini adalah bagaimana gambaran kehidupan penari seksi
sebenarnya.

Arthur Christopher Benson dalam sebuah esainya menyatakan;
“Seseorang tidak boleh mengharapkan keterangan atau pemecahan
yang jelas dari sebuah esai tentang kehidupan yang kompleks.”’
Menurut pendapat tersebut, maka tugas akhir ini dibuat dengan esai
foto yang masuk dalam lingkup fotografi jurnalistik.

Perbedaan antara esai foto dokumenter dan esai foto jurnalistik

terletak pada sebuah fakta, dimana foto jurnalistik sebuah fakta

tersebut tanpa adanya rekayasa.

i e S

7 Arthur Christopher Benson, The Art of The Essayist, (Tahun 1992), p.102
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D. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

Untuk melihat lebih dekat tentang kehidupan penari seksi dari
bentuk kesehariannya, terkait dengan profesi yang dijalaninya.
Memaksimalkan pemotretan di malam hari saat penari seksi
tersebut tampil dalam sebuah klub malam dengan pencahayaan
yang minimalis hingga menghasilkan gambar foto yang diinginkan.
Membuat foto dokumenter dalam bentuk foto esai dengan subjek
utamanya adalah salah satu sosok seorang perempuan pekerja seni
dengan latar belakang penari seksi yang bekerja di malam hari pada
sebuah klub malam khususnya.

Mengungkapkan sebuah pelaku peristiwa yang nyata, yang berada

di sekitar kita.

2. Manfaat
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Meningkatkan produktivitas berkarya bagi para pekerja seni,
fotografi khususnya. Bahwa selalu ada momen yang menarik untuk
dijadikan objek fotografi di mana pun tempatnya.

Mengambil sisi positifnya dari berbagai objek yang kita jumpai di
lapangan, yang telah dijadikan subjek foto.

Menjadikan sebuah bentuk baru dari salah satu kekayaan karya
fotografi dokumenter dengan acuan foto jurnalistik yang dikemas

dalam bentuk esai foto.



E. Metode Pengumpulan Data

Data yang didapatkan dari beberapa klub malam yang berada di

Yogyakarta salah satunya adalah BOSHE VVIP CLUB yang terletak di Jl.

Mangelang KM 7, melalui survei langsung pada lokasi dan sumbernya

langsung dapatkan langsung pada subjektivitas melalui pendekatan empiris

baik

pada pengelola klub malam tersebut dan juga pada subjek yang

berkaitan, antara lain:

a.
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Sebelum melangkah jauh beberapa data dan referensi media dicari
lebih dahulu untuk dijadikan penggalian sebuah ide dasar tentang
kehidupan dunia malam.

Memilah dari sudut pandang dari banyaknya objektivitas yang ada
dalam sebuah klub malam.

Melakukan pendekatan yang bersifat sosial berupa pertemuan dan
pengakraban diri pada lingkungan tersebut.

Mencari sisi lain yang menarik pada sebuah subjek yang belum
pernah. dilakukan seseorang dalam bentuk karya sebuah fotografi
tentang Penari Seksi.

Melakukan uji coba pemotretan dengan menggunakan teknik uji
coba kinerja kamera pada ruang gelap yang hanya disinari oleh
lampu- lampu minimalis.

Menggabungkan sumber cahaya yang ada dengan cahaya dari

fasilitas yang tersedia di kamera.



g.  Merencanakan foto esai dengan merencanakan dari pemoiretan
dalam sebuah klub malam dan beberapa tempat dengan subjek utama

penari seksi serta subjek pendukungnya.

F. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dari berapa sumber antara lain :
e Moammar Emka, 2007. Jakarta Under Caver II (Carnival Malam
Jakarta), Gagasan Media, Jakarta.
Membahas tentang kehidupan malam kota Jakarta dengan berbagai
fenomena yang ada berkaitan dengan klub malam serta kegiatan yang

terjadi didalamnya.

e Majalah Foto Media, 1995. Memahami Foto Esai, edisi Maret,
Gramedia Pustaka, Jakarta.

Buku tersebut memuat beberapa tulisan dan rangkuman tentang

memahami foto esai yang diambil dari beberapa sumber, dintaranya

adalah mengenai esai foto adalah sebuah cara untuk berkomunikasi.

e Life Library of Photografi, 1976. Photo Journalist Book. UK.
Karya-karya fotografi berupa esai foto yang dibuat oleh beberapa
fotografer yang bekerja sebagai pewarta foto, salah satunya adalah
Leonard yang pada saat itu bekerja di majalah Life. Buku tersebut juga

menjadi pedoman beberapa fotografer untuk dijadikan salah satu
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pedoman, karna di dalamnya banyak membahas tentang foto yang ada

berkaitan dengan seni foto jurnalistik.

e Seno Gumira Aji Darma, 2001. Kisah Mata Fotografi Antara Dua
Subjek: Perbincangan Tentang Ada, Galang Press, Yogyakarta.
Membahas lebih dalam isi dari sebuah gambar yang dijadikan
subjek fotografi, dengan bahasan yang lebih detail dilihat dari beberapa
pendapat dan beberpa sudut. pandang masing-masing tokoh yang
memberikan masing-masing deskripsi tentang pengertian fotografi
serta pemaknaan sebuah gambar yang terlihat oleh mata untuk

dijadikan subjek.

e Bambang Tri Atmojo, 2007. Kota Gede -Life Between Walls,
Gramedia Pustaka, Jakarta.
Sebuah buku dengan isi berupa foto-foto yang menceritakan
tentang Kota Gede-Yogyakarta yang berbentuk esai foto, dilihat dari
beberapa karyanya dengan pengambilan gambar yang kreatif baik dari

sudut pengambilan gambar dan juga detil subjek yang dibidiknya.

e Materi Ajar Fotografi Jurnalistik I (Unpublish)
Berupa materi yang dipakai sebagai bahan perkuliahan mata kuliah
fotografi jurnalistik I Fakultas Seni Media Rekam jurusan Fotografi

Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
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